
1. BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di BKPSDM Pelmelrintah Kolta Delpolk pada bulan 

Felbruari 2023 sampai delngan Agustus 2023, selsuai delngan jadwal pelnellitian yang telrtelra  

pada tabell di bawah ini. 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 
Sumber : Rencana Penelitian (2023) 

 

3.2. Jenis Penelitian Kuantitatif 

Jelnis pelnellitian ini adalah melnggunakan pelnellitian kuantitatif. Pelndelkatan 

kuantitatif adalah meltoldel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat poltivismel, 

digunakan untuk melnelliti pada polpulasi atau sampell telrtelntu, Sugiyolnol (2018; 81). 

karelna pelnellitian ini belrupa angka-angka dan analisis melnggunakan statistik untuk 

melngukur selrta melndapatkan hasil pelnellitian mellului kuelsiolnelr. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Polpulasi melnurut Sugiyolnol (2017:215) adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri 

atas olbjelk atau subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

diteltapkan 17 ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Polpulasi bukan hanya manusia teltapi juga olbjelk dan belnda-belnda alam yang lain. 

Polpulasi juga bukan selkeldar jumlah yang ada pada olbjelk atau olbjelk yang dipellajari, 

teltapi melliputi selluruh karaktelristik atau sifat yang dimiliki ollelh subjelk atau olbjelk 

telrselbut.  

Adapun polpulasi dalam pelnellitian ini yaitu selluruh karyawan BKPSDM, 

seljumlah  30 olrang karyawan. 

3.3.2. Sampel 

Dalam selbuah pelnellitian tidak selmua polpulasi dapat ditelliti karelna belbelrapa 

faktolr  diantaranya keltelrbatasan dana, telnaga, waktu, dan fasilitas lain yang melndukung 

pelnellitian, selhingga hanya sampell dari polpulasi saja yang akan diambil untuk diuji yang 

kelmudian akan melnghasilkan kelsimpulan dari pelnellitian. Sampell adalah bagian dari 

jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut. Jumlah unit dalam sampell 

dilambangkan delngan noltasi. Dalam penentuan sampel, Sugiyono (2019:143) 

mengemukakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai 

dengan 500. 

Adapun jumlah selmpell dalam pelnellitian ini adalah 30 Olrang karyawan 

BKPSDM yang diuraikan dalam tabell belrikut : 

Tabel 1.2 Jumlah Sampel 

No Unit Kerja Jumlah Karyawan 

1 Kepala Badan 2 

2 Kabag Keuangan 3 

3 Bidang 12 

4 Fungsional 3 

5 Staf Umum 10 

Total 30 
        Sumbe lr : BKPSDM Delpo lk 

  



3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Melnurut Sugiyolnol (2020:104) telknik pelngumpulan data melrupakan bagian 

paling  pelnting dalam selbuah pelnellitian. Delngan melnggunakan telknik pelngumpulan 

data yang selsuai akan melnghasilkan prolsels analisis data yang standar. Pelngambilan data 

yang tidak selsuai akan melnyelbabkan data yang diambil tidak selsuai standar yang 

diteltapkan. Pelnelliti melncatat, melncelrmati sumbelr data selbagai bahan kajian dalam 

analisis data. Sellanjutnya  telknik pelngumpulan data melnurut, Sugiyolno l (2020:193-330) 

dapat dilakukan delngan cara wawancara, kuelsiolnelr, olbselrvasi. 

1. Wawancara, melrupakan telknik pelngambilan data delngan cara melncari data 

selcara langsung dari relspolndeln dalam jumlah kelcil baik selcara telrstruktur maupun 

tidak telrstruktur. Langsung dalam hal ini dapat dilakukan dalam belntuk tatap 

muka maupun mellalui alat kolmunikasi. Wawancara biasanya dilakukan selbagai 

tahap awal untuk melnelmukan data yang ingin ditelliti. 

2. Kuelsiolnelr, atau biasa diselbut angkelt adalah data yang didapatkan dalam belntuk 

daftar pelrtanyaan untuk dijawab selcara langsung ollelh relspolndeln. Meltoldel ini 

selsuai untuk melndapatkan jawaban relspolndeln dalam jumlah belsar. Biasanya 

seltiap pelrtanyaan melmpunyai katelgolri bolbolt masing-masing untuk dilakukan 

skolring belrdasarkan jumlah jawaban atau alasannya. 

3. Olbselrvasi, atau pelngamatan adalah selbuah meltoldel pelngambilan data delngan 

cara mellakukan pelngamatan selcara langsung telrhadap olbjelk yang ditelliti, 

biasanya belrupa felnolmelna, prolsels kelrja, pelrilaku manusia, dan geljala alam. 

Meltoldel ini dapat dilakukan untuk melngambil data dalam jumlah kelcil hingga 

seldang. Melskipun melmungkinkan dapat  dilakukan untuk relspolndeln dalam jumlah 

belsar namun melmbutuhkan relntang waktu lelbih lama. 

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi olpelrasiolnal melrupakan aspelk pelnellitian yang melmbelrikan infolrmasi 

telntang bagaimana cara melngukur variabell. Delngan delmikian maka pelnulis akan 

mampu melngeltahui bagaimana cara mellakukan pelngukuran telrhadap variabell yang 

dibangun atas dasar selbuah kolnselp dalam belntuk indikatolr dalam selbuah kuelsiolnelr.   



Dalam pelnellitian ini akan digunakan dua jelnis variabell yaitu variablel belbas 

(indelpelndelnt variablel) dan variablel telrikat (delpelndelnt variablel). 

 

3.5.1. Variabel Bebas 

Variabell belbas (indelpelndelnt variablel) atau yang biasa diselbut delngan variavell 

X yaitu variabell yang melmpelngaruhi variabell telrikat (delpelndelnt variablel) atau yang 

selring diselbut delngan variabell Y. Dalam pelnellitian ini digunakan variabell belbas 

pelngelmbangan karir, kolmpeltelnsi dan moltivasi yang pelnulis delfelnisikan selbagai 

belrikut: 

1. Pelngelmbangan Karir (X1) 

Dalam melngukur telrcapainya suatu variabell dibutuhkan indikatolr-indikatolr 

kolnkrelt yang dapat melnjadi belrbagai geljala atau suatu tindakan nyata yang akan 

melmpelngaruhi suatu hal tidak telrkelcuali pada pelrsolalan pelngelmbangan karir ini 

melnurut Priansa (2018, hlm. 161) 

a. Pelrelncanaan Karir 

b. Pelngelmbangan Karir 

c. Pelngelmbangan Karir yang Didukung Ollelh Delpartelmeln SDM 

d. Pelran Umpan Balik Telrhadap Kinelrja 

 

2. Kolmpeltelnsi (X2) 

Suatu kelahlian yang bisa melmbuat individu untuk melngelrjakan kelgiatan yang 

sudah dibelntuk delngan pelngeltahuan juga keltelrampilan yang didolrolng o llelh selbuah sikap 

kelrja yang telrbelntuk dari pelkelrjaan, kolmpeltelnsi dapat melmpelrlihatkan keltelrampilan 

Melnurut Ainanur dan Tirtayasa (2018) 

a. Pelngeltahuan 

b. Keltelrampilan 

c. Sikap kelrja 

 

  



3. Moltivasi (X3) 

Motivasi adalah pelmbelrian daya pelnggelrak yang melnciptakan kelgairahan 

kelrja selselolrang agar melrelka mampu belkelrjasama, belkelrja elfelktif, dan telrintelgritas 

delngan selgala daya upayanya untuk melncapai kelpuasan. Hafidzi dkk (2019 : 53) 

a. Kelbutuhan Fisik 

b. Kelbutuhan rasa aman 

c. Kelbutuhan solsial 

d. Kelbutuhan akan pelnghargaan 

e. Kelbutuhan dolrolngan melncapai tujuan 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Pelngukuran kelpuasan kelrja haruslah dilakukan selcara olbjelktif mellalui analisis 

dan pelngelnalan geljala kolnkrelt yang melnjadi indikasi adanya kelpuasan itu selndiri. 

Melnurut (Afandi, 2018), Adapun indikatolr pelnellitiannya melliputi: 

a. Pelkelrjaan 

b. Upah/Gaji 

c. Prolmolsi 

d. Pelngawas 

e. Relkan Kelrja 

  



Tabel 1.3 Definisi Operasional Variabel 

VARIABE lL DE lFINISI INDIKATOlR UKURAN 

Pelngelmbangan 

Karir (X1) 

Dalam melngukur telrcapainya suatu 

variabell dibutuhkan indikato lr-

indikato lr ko lnkrelt yang dapat 

melnjadi belrbagai geljala atau suatu 

tindakan nyata yang akan 

melmpelngaruhi suatu hal tidak 

telrkelcuali pada pelrso lalan 

pelngelmbangan karir ini melnurut 

Priansa (2018, hlm. 161) 

a. Pelrelncanaan Karir 

b. Pelngelmbangan Karir 

c. Pelngelmbangan Karir 

yang Didukung Olle lh 

Delpartelmeln SDM 

d. Pelran Umpan Balik 

Telrhadap Kinelrja 

Skala Likelrt 

Ko lmpeltelnsi 

(X2) 

Suatu kelahlian yang bisa melmbuat 

individu untuk melngelrjakan kelgiatan 

yang sudah dibelntuk de lngan 

pelngeltahuan juga keltelrampilan yang 

didolro lng o llelh selbuah sikap kelrja 

yang telrbelntuk dari pelkelrjaan, 

ko lmpeltelnsi dapat melmpelrlihatkan 

keltelrampilan Melnurut Ainanur dan 

Tirtayasa (2018) 

a. Pelngeltahuan 

b. Keltelrampilan 

c. Sikap kelrja 

Skala Likelrt 

Moltivsi 

(X3) 

Mo ltivasi adalah pelmbe lrian daya 

pe lngge lrak yang me lnciptakan 

ke lgairahan ke lrja se lselo lrang agar 

me lrelka mampu be lkelrjasama, 

be lkelrja elfelktif, dan te lrintelgritas 

de lngan selgala daya upayanya 

untuk melncapai kelpuasan. 

Hafidzi dkk (2019 : 53) 

a. Kelbutuhan Fisik 

b. Kelbutuhan rasa aman 

c. Kelbutuhan so lsial 

d. Kelbutuhan akan 

pelnghargaan 

e. Kelbutuhan do lrolngan 

melncapai tujuan 

Skala Like lrt 

Kelpuasan 

Kelrja (Y) 

Pelngukuran ke lpuasan kelrja 

haruslah dilakukan selcara o lbjelktif 

me llalui analisis dan pelngelnalan 

ge ljala ko lnkre lt yang melnjadi 

indikasi adanya kelpuasan itu 

se lndiri. Melnurut 

(Afandi, 2018) 

a. Pelkelrjaan 

b. Upah/gaji 

c. Prolmo lsi 

d. Pelngawas 

e. Relkan kelrja 

Skala Like lrt 

dewfe



Sumbe lr : Pelnelliti (2023) 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data belrtujuan untuk melnjawab rumusan masalah maupun 

hipoltelsis pelnellitian yang tellah dirumuskan selbellumnya. Data-data yang tellah 

dikumpulkan akan diollah selhingga bisa diambil kelsimpulan selsuai delngan jelnis uji 

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kelsimpulan nantinya akan dikeltahui 

bagaimana pelngaruh antara variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln yang 

digunakan dalam pelnellitian ini. 

 

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

 Selpelrti tellah disampaikan selbellumnya, bahwa dalam pelnellitian ini nanti 

akan digunakan kuelsiolnelr. Adapun pelnilaiannya delngan melnggunakan Skala Likelrt, 

dimana seltiap jawaban instrumeln dibuat melnjadi 5 (lima) gradasi dari sangat polsitif 

sampai sangat  nelgatif, yang dapat belrupa kata-kata, selpelrti: 

a. Sangat Seltuju   (Skolr 5) 

b. Seltuju  (Skolr 4) 

c. Kurang seltuju  (Skolr 3) 

d. Tidak Seltuju (Skolr 2) 

e. Sangat Tidak Seltuju             (Skolr 1) 

Delngan melnggunakan skala likelrt, maka variabell yang akan diukur dijabarkan 

melnjadi indikatolr variabell. Sellanjutnya indikatolr telrselbut dijadikan selbagai titik 

tollak untuk melnyususn itelm-itelm instrumeln yang dapat belrupa pelrtanyaan atau 

pelrnyataan. Jawaban atas pelrtanyaan atau pelrnyataan itulah yang nantinya akan 

diollah sampai melnghasilkan kelsimpulan. 

Guna melnelntukan gradasi hasil jawaban relspolndeln maka dipelrlukan angka 

pelnafsiran. Angka pelnafsiran inilah yang digunakan dalam seltiap pelnellitian 

kuantitatif untuk melngollah data melntah yang akan dikellolmpo lk-kellolmpolkkan 

selhingga dapat dikeltahui hasil akhir delgradasi atas jawaban relspolndeln, apakah 

relspolndeln sangat seltuju, seltuju, kurang seltuju, tidak seltuju atau bahkan sangat tidak 

seltuju atas apa yang ada dalam pelnyataan telrselbut. 

Adapun pelnelntuan intelrval angka pelnafsiran dilakukan delngan cara 

melngurangkan skolr telrtinggi delngan skolr telrelndah dibagi delngan jumlah skolr 

selhingga dipelro llelh intelrval pelnafsiran selpelrti telrlihat pada Tabell 3.4 di bawah ini. 



Intelrval Angka Pelnafsiran = (Skolr Telrtinggi – Skolr Telrelndah) / n 

= (5 – 1) / 5 

= 0,80 

 

Tabel 1.4 Angka Penafsiran 

INTElRVAL PElNAFSIRAN KATElGOlRI 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Seltuju 

1,81 – 2,60 Tidak Seltuju 

2,61 – 3,40 Kurang Seltuju 

3,41 – 4,20 Seltuju 

4,21 – 5,00 Sangat Seltuju 

        Sumber: Hasil penelitian, 2023 (Data diolah) 

Adapun rumus pelnafsiran yang digunakan adalah: 

 

Keltelrangan: 

M = Angka pelnafsiran 

F = Frelkuelnsi jawaban 

x = Skala nilai 

n = Jumlah selluruh jawaban 

 

3.6.2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

 Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis 

regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas 

atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)……. 

(Xn) delngan satu variabell   terikat. Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas 

dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 

  

M = 

∑f(X) 

n 



 

Gambar 1.1 Rumus Persamaan Regresi 

Keltelrangan: 

 Y = Variabel terikat (Kepuasan Kerja) 

 a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

  b1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3 

 X1 = Pengembangan Karir 

 X2      = Kompetensi 

 X3 = Motivasi 

 e = Standar erorr  

Sumber: Sugiyono (2017:275)  
 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang dapat 

digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward (Situmorang, dkk, 

2018:109-127). Khusus penelitian ini penulis akan menggunakan metode enter. 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu 

dilakukan analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis 

data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji 

validitas dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, 

uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis 

berupa uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial). 

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

 Penelitian yang melngukur variabell delngan melnggunakan instrumeln 

kuelsiolnelr harus dilakukan pelngujian kualitas atas data yang diperoleh. Pelngujian ini 

belrtujuan untuk  melngeltahui apakah instrumeln yang digunakan valid dan relliabell 

atau tidak. Selbab kelbelnaran data yang diperolelh akan sangat melnelntukan kualitas 

hasil pelnellitian. 

1. Uji Validitas 

Uji kualitas data pelrtama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Belrkaitan 

delngan uji validitas ini Sugiyolnol (2017:125) melnyatakan bahwa: Validitas adalah 

suatu ukuran yang melnunjukkan tingkat keandalan atau kelsahihan suatu alat ukur. 

Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna menguji 



validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari 

alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur 

dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson 

Product Moment, adalah: 

   

Gambar 1.2 Rumus Uji Validitas 

Keterangan: 

rhitung     = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

 ∑X1 = Jumlah skor item 

 ∑Yi = Jumlah skor total (sebuah item)  

 N = Jumlah responden 

   Sumber : Sujarweni (2019:83) 

 

Namun delmikian dalam pelnellitian ini uji validitas tidak dilakukan selcara 

manual delngan melnggunakan rumus di atas mellainkan delngan melnggunakan 

Statistical Prolgram folr Solcial Scielncel (SPSS). Guna mellihat valid atau tidaknya 

butir pelrnyataan kuelsinelr maka kollolm yang dilihat adalah kollolm Colrrelcteld Itelm-

Toltal Colrrellatioln pada tabell Itelm- Toltal Statistics hasil pelngollahan data delngan 

melnggunakan SPSS telrselbut. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3. 

2. Uji Relliabilitas 

 Seltellah selmua butir pelrnyataan kuelsiolnelr dinyatakan valid, maka langkah 

sellanjutnya adalah mellakukan uji kualitas data keldua yaitu uji relliabilitas. Uji 

relliabilitas belrtujuan untuk melngeltahui tingkat kolnsistelnsi butir pelnyataan. Butir 

pelrnyataan dikatakan relliabell atau handal jika jawaban relspo lndeln telrhadap 

pelnyataan yang diajukan sellalu kolnsisteln. 

Delngan kata lain dapat dikatakan bawa uji relliabilitas belrtujuan untuk 

melngeltahui ada tidaknya kolnsistelnsi kuelsiolnelr dalam pelnggunaannya. Butir 

pelrnyataan kuelsiolnelr dikatakan relliabell atau handal jika butir pelrnyataan telrselbut 

kolnsisteln apabila digunakan belrkali-kali pada waktu yang belrbelda. Dalam uji 

relliabilitas digunakan telknik Alpha Crolnbach, dimana suatu instrumeln dapat 

dikatakan handal (relliabell) bila melmiliki kolelfisieln kelandalan atau alpha selbelsar 0,6 

atau lelbih, delngan melnggunakan rumus alpha, selbagai belrikut : 



   
Gambar 1.3 Rumus Uji Rehabilitas 

Keltelrangan: 

r11 = Nilai relliabilitas 

∑Si = Jumlah variabel skor setiap item  

St = Varians total 

k = banyaknya butir pertanyan 

Sumbelr: Arikuntol dalam Unaradjan (2019:186) 

 

Namun delmikian dalam pelnellitian ini uji relliabell tidak dilakukan selcara 

manual delngan melnggunakan rumus di atas mellainkan delngan melnggunakan 

Statistical Prolgram folr Solcial Scielncel (SPSS). Guna mellihat relliabell atau tidaknya 

butir pelrnyataan kuelsiolnelr  maka dapat dilihat nilai Crolnbach’s Alpha yang telrtelra 

pada tabell Relability Statistics hasil  pelngollahan data delngan melnggunakan SPSS. 

Jika nilai Crolnbach’s Alpha telrselbut lelbih belsar dari 0,6 maka dapat dikatakan 

bahwa selmua instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini handal (relliabell) 

selhingga dapat digunakan untuk uji-uji sellanjutnya (Situmolrang, 2018:43). 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

 Melrupakan uji yang wajib dilakukan untuk mellakukan analisis relgrelsi linelr 

belrganda khususnya yang belrbasis Olrdinary Lelast Squarel (OLS). Uji asumsi klasik 

yang biasa digunakan dalam selbuah penelitian diantara melliputi: (1) uji normalitas, 

(2) uji multikolinielritas, (3) uji heteroskeldastisitas, (4) uji autolkolrellasi dan (5) uji 

linielritas. Namun delmikian dalam pelnellitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi 

klasik saja yaitu: uji nolrmalitas, uji multikollinielritas dan uji heltelrolskeldastisitas. 

1. Uji Nolrmalitas 

 Uji nolrmalitas digunakan untuk melnguji data variabell belbas (X) dan data 

variabell telrikat (Y) pada selbuah pelrsamaan relgrelsi yang dihasilkan. Pelrsamaan 

relgrelsi dikatakan baik jika melmpunyai data variabell belbas dan variabell telrikat 

belrditribusi melndelkati nolrmal atau bahkan nolrmal. Dalam pelnellitian ini akan 

digunakan pro lgram Statistical Prolgram folr Solcial Scielncel (SPSS) delngan 

melnggunakan pelndelkatan histolgram, pelndelkatan grafik maupun pelndelkatan 

Kollmolgolrv-Smirnolv Telst. Dalam pelnellitian ini akan digunakan pelndelkatan 

histolgram. Data variabell belbas dan variabell telrikat dikatakan belrdistribusi nolrmal 

jika gambar histolgram tidak miring kel kanan maupun kel kiri (Situmolrang, 2017:56) 



2. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual 

nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians 

yang sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang 

seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi 

heteroskedastisitas) dan ini yang seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian tidak 

sama maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas (Situmolrang, 2017:63). 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat 

pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji 

park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan 

pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan 

SPSS tersebut. 

Dikatakan tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas jika titik-titik yang ada melnye lbar 

selcara acak dan tidak melmbelntuk selbuah polla telrtelntu yang jellas selrta tersebar baik 

di atas maupun di bawah angka noll pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka 

noll sumbu X (Situmolrang, 2017:68). 

3. Uji Multikollinielritas 

Uji asumsi klasik mulkolinielritas ini digunakan dalam analisis relgrelsi linielr 

belrganda yang melnggunakan dua variabell belbas dua atau lelbih (X1, X2,X3... Xn) 

dimana akan diukur tingkat keeratan (asolsiasi) pengaruh antar variabel bebas 

tersebut melalui belsaran koefisieln korellasi (r). Dalam pelnellitian ini akan dilakukan 

uji multikolinieritas delngan cara mellihat nilai tollelrancel dan VIF yang telrdapat 

pada tabell Colelfficielnts hasil pengolahan data delngan melnggunakan SPSS. Dikatakan 

telrjadi multikolinieritas jika nilai tollelrancel < 0,1 atau VIF > 5 (Situmolrang, 

2017:101). 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

 Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

sellanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipoltelsis. Uji hipoltelsis pada 

dasarnya melrupakan meltoldel pelngambilan kelputusan yang didasarkan pada analisis 



data. Dalam pelnellitian ini akan dilakukan uji holpoltelsis yang melliputi uji F (uji 

simultan), kolelfisieln deltelrminasi (R2) dan uji t (uji parsial) 

1. Uji Selrelmpak/Simultant (Uji F) 

Uji F belrtujuan untuk melngukur selbelrapa belsar pelngaruh variabell belbas 

selcara belrama-sama (simultan) telrhadap variabell telrikatnya. Guna melngeltahui 

apakah variabell belbas selcara belrsama-sama belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell telrikat atau tidak dapat digunakan rumus:  

 

Gambar 1.4 Rumus Uji F 

Keltelrangan : 

 
Fhitung =  Nilai F yang dihitung 

R2 = Nilai kolelfisieln kolrellasi ganda 

 k =  Jumah variabell belbas 

n = Jumlah sampell 

   Sumbelr: Basuki dan Nanol (2017:36) 

 

Namun delmikian dalam pelnellitian ini selmua uji hipoltelsis tidak dilakukan 

selcara manual mellainkan delngan melnggunakan Statistical Prolgram folr Solcial 

Scielncel (SPSS). Caranya delngan mellihat nilai yang telrtelra pada kollolm F pada tabell 

Anolva hasil pelrhitungan delngan melnggunakan SPSS telrselbut. Guna melnguji 

kelbelnaran hipo ltelsis pelrtama digunakan uji F yaitu untuk melnguji kelbelrartian relgrelsi 

selcara kelselluruhan, delngan rumus hipoltelsis, selbagai belrikut: 

 

 
 

 Pelngujian hipoltelsis delngan melnggunakan uji F, variansnya dapat dipelrollelh 

delngan melmbandingkan Fhitung delngan Ftabell pada taraf 0,05 delngan keltelntuan: 

 

a. Fhitung < Ftabell, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa pengembangan 

karir, kompetensi dan motivasi bersama-sama (simultan) tidak belrpengaruh 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. 

b. Fhitung ≥ Ftabell, maka H0 ditollak dan Ha ditelrima 

Artinya variasi modell regresi belrhasil melnelrangkan bahwa pelngelmbangan 



karir, kolmpeltelnsi dan moltivasi selcara belrsama-sama (simultan) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap kelpuasan kelrja. 

2. Koefisieln Determinasi (R2) 

 Pelngujian kolelfisieln deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur pelrselntasel 

sumbangan variabell indelpelndeln yang ditelliti telrhadap naik turunnya variabell telrikat. 

Kolelfisieln deltelrminasi belrkisar antara noll sampai delngan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang 

belrarti bahwa bila R2
 = 0 belrarti melnunjukkan tidak adanya pelngaruh antara variabell 

belbas telrhadap variabell telrikat, dan bila R2 melndelkati 1 melnunjukkan bahwa 

selmakin kuatnya pelngaruh variabell belbas telrhadap variabell telrikat. Nilai kolelfisieln 

deltelrminasi (R2) dapat dilihat pada kollolm Adjusteld R Squarel pada tabell Moldell 

Summary hasil pelrhitungan delngan melnggunakan SPSS. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t belrtujuan untuk melngeltahui ada tidaknya pelngaruh antara variabell 

belbas yang ditelliti delngan variabell telrikat selcara individu (parsial). Adapun rumus 

yang digunakan, selbagai belrikut: 

 

Gambar 1.5 Rumus Uji t 

Keterangan:  

thitung = Nilai t 

b = Koefisien Regresi X 

se = Standar error koefisein regresi X 

 

  



Adapun bentuk pengujiannya adalah:  

a. H0 : β1 = β2 = 0 

        Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap satu variabel terikatnya. 

b. Ha  : minimal βi 0 dimana i = 1,2,3 

       Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan  

terhadap variabel terikatnya. 

       Uji t dilakukan delngan cara melmbandingkan thitung dengan tabell pada taraf nyata 

5% (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabell maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabell pelngelmbangan karir, kompetelnsi dan motivasi, selcara belrsama- sama 

(simultan) tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kelpuasan kelrja 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel pengembangan karir, kompetensi dan motivasi, secara 

individual (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  

 


